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KONSIDERASI PERIODONTAL DALAI! 14EMBUAT 

DISAIN GIGI TlRUAN SEBAGIAN 

pnODLEHATIK 

' Ionbuat disain gi gi tiruan sebaGia n yang dflpat dil'ort~ lR""lllb j awab­
kan 3epenuhnya torhadap keschatan mukosa malut <lan jaringan perio _ 

dontiumny_ tidak s el1udah yang kita perki~akan . Konaideraai periodon­

tologik yang dimaksud tidak lain hanya rr.erupakan perkirafln berdasar­

kan logika tentc:ng akibat yang mungki n diderita oloh mul:osa mulut 

dE'n jarinaan periodontiumnya d",lam pemakaian gigi tiruan sebagian. 

Probl ema yang Iti ta hadapi dalam pe 'flbuatan disain dengan pertimbangan 

pcriodontol ogik adalah pertama, l.ar c,a l<et cr batasan pengctahuo.n h.ita 

tentang seberapa besar scoenarnya daya yang menimpa bigi tiruan sa ­

bacian sekalipun dongan alat yang mutal:hir mungkin kita dapat oengu­

kur daya ot ot-otot kunyah yang t rlibat . dalam penGunyahan . Dampak da­

ri J>;ekuatan daya 1<unyah yang Inc nimpn alat terse but paling tidak ha­

nya dapat kita p rkirakan dari gejula- gejala J<linis yang berupa fa­

set-raBet a t au atrisi dari gigi yanc musih ada.!lasalah kedua adalah 

bngaimana eara l'Jengejal-lantahk:m data- data physis dari bah an dan 10-

gam yanG a1<on <lipakai ,sehingga disain yang kita r eneanakan benar ­

benar dapat menjawab masalah periodontogik .3eJ<alipun data- data itu 

dapat kita ke tahui dari brosur- br06ur yanG dikeluarkan oleh pabrik­

nya ,na.T,un dalam prnkteknya ki ta tidnlt clapat membuat perhitungan -

perhitungan yang cksak seperti yang diperbuat oleh seorang insinyur 

ipil dalam ,nel'ancang 6uatu bnngunan .Selnin dari itu campai kini be­

lum ada suatu metoda yang dapat menentukan reaksi epa yang akan ter­

jadi pad a jaringan hidu~ yang me nyangga gigi tiruan aebagian itu. _ 

ReaJtBi dar i jaringan hidup terhadaF beban yang dipikulnya aangat in­
dividual ,aehingga sukar untult dokter gigi untuk menyatakan jaringan 

yang roana yang baik untuk memikul beban . Dan memanglah membuat diaain 

gigi tiruan bukanlah maaalah ilmu semata- mata,tetapi seperti ilmu 

kedoJ:t er an gigi dalam keseluruhan adalah per paduan antara ilmu dan 

seni. 
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Soknlipun demildan apakah hal ini horarti bahwa kita tidak dapat 

nembuat disain yang baik berdasarkan pertim>angan periodontal ? Di­

sain yang baik dan dapat dipertanCGungja\labkan dapat kita buat ataa 

dnsar pedoman-pedoman yang telnh pasti kita ketahui,sehinr;ga dongan 

domikilln doldcr 1.>ir;i tak perlt> m('rar;a rnr,u-rllf.>U la(';i dalllm nembuat 

disain yane; diinginknn . 1IisalnJ i\ I<iln t"lllh pasti mcngetahui bahwa 

(';i(';i <1ongan alenr yan E; pondck tidak sebaik [;i(';i dengan aka I' ganda da­

lam mongatasi dayn lateral-Lain dari itu kita juga tel~J mengotahui 

bahl-la kawat klammor biasa mompunyai modulus of elasticity yang lebih 

rendah daripada klammer tuang , maka dari itu sUJlaya gigi yang akan di 

beri klammer supaya tidak terlalu bcsar memikul boban daya lateral 

hondaknya dipilih knwat Klammer biasa dan jangan memakai klammor tu­

ang.Dalam pemecahan problema ini hendaknya dok ' er gi gi t etap berpe­

gang pada has i l observas inya dibidang klinis,radi ologis dan pengeta­

hunn tentang material yang di ganll ."7' dalam kons t ruks i gigi tirulUl 

s ebagi a n . 

PERENCANAAN PERAHATAN SEBELUM DISAIN DI BUAT. 

Jilea t elah ditetapkan bahwa untuk seseor nng pende r i t a akan dibuat­

giCi t iruan sebagian,maka pera~/atan-perawatan 1a].n yanG akan mendu­

kung ke berhaailan g.t.e ini harus dieelesaikan t er lebih druJulu,s eper 

ti misalnya permtatan pariodontal,bc'i1!/1 da n pengaHet~BillSanya para­

Imtan periodontal dan bedah memakan waktu yang c\Jkup l ama untuk sam­

pai pada tahap perawatan prosthodontia,karena kit a harue menunggu 

sampai reorganisaai dari tu l ang dan jaringan l unak dengan supply da­

rahnya eelesai. 

Sobolum kita mulai dengan porawatan prosthodontia malta persyaratan 

pcrsyaratan periodontal harus dipenuhi terlcbih dahulu.Pemerikaaan 

I.eriodontal harus didasarkan utas pengal at an keadaan gusi,gigi- r igi t 

tulang sebab semuanya itu memegang peran penting dalam baban per io­

dontal untul< mondukung gigi tiruan sebagian.DaIam hal ini gambaran 

radiograhis aangat diperlukan . J)iaamping gambaran kondisi tulang pe­

nyangga gigi yang akan dipakai sebuGai abutment , r atio antara mahko­

ta klinis dan akarnya,bentuk akarnya sendiri dan kemungkinan adanya 

sian aknr yang tertinggul dan giCi yang impacted perlu dikotahui so ­

belum diaain ditantukan.Jenis tulang perlu juga diperhatikan apakah 

gigi abut ment dapat memikul beban stress yang cukup berat.Jika kita 

telah memutuskan untuk tetap memakai gigi yang mengalami periodontal 
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diseo.se,rnaka harus dibunt proenooisnya torlcbih dahulu yang menyang­

kut bukan hanya nasib dari gigi itu Je ndiri totapi dalam rangka ke­

Goluruhan porawatan.Momang sebenarnya tujuan pcmbuatan gigi t iruan 

me rupakan permlatan integr al untuk menghentikan berlanjutnya ponya­

kit l1eriodontal.Tidak sebaliknya di rnna kadang-kadang pcmbuatan gigi 

t iruan sebagian j UBtru menghancurkan Gcgalanya di dalam mulut. 

Pera\·,atan periodontal yang tidak boleh di nbaikan a dalah perawatan 

selektif grinding dari gi gi baik yang interstisial maupun pengasahan 

bidang oklusal gigLPerawatan ini penting agar gigi mendapatkan po­

sisi yang sebaik- baiknya dalam intercuspal occlusi on Guatu )<eadaan 

yang dibutuhkan unt uk terciptanya supply darah yang adequat untuk 

kcsehatan jaringan periodontium. "etelah perawatan pendahuluan ini 

membawa has il yang positi! maka barulah ldtn cet ak mulut pend~rita 

untuk mendapatkan suatu model Jcerja "uatu sarana penting untuk pem­

buatan disain . 

DASAR-lJASAR KONSIDh'RAS L Pl!:"lO lJON~'Al, DALAM PEMBUATAN JJ1SAJ.N. 

~etelah kelestarian keaehat~n jaringa. periodontal diciptw<an ba­

r ulah diaain gigi tiruan sebagian dibuat .~udah tentu diaain itu ha­

rua menjamin t otap torpel iharanya kelostarian dan jika dapat keles­

tarian itu justru dapat l ebih dimantapkan dengan pemakai an g.ts . itu. 

JJaaar-dasar konsiderasi periodontal dalam pembuatan disain difo­

kuskan pada penanggulangan: 

1) . Akibat j elek dari dental plaque yans mungkin mclekat pada bagi an 

bawah dari klammet' maupun pad a komponen lain dar i gigi tiruan 

sebagian yang dapat membahayakan kesehatan gigi dan jari ngan pe­

nyangganya.Naka dar i itu dalam aspek ini diambil kebijakan untuk 

seaedikit mungkin gi gi dan gingl va tertutup oleh konponen-kompo­

nen dent ure.l\onsep "minimal tooth coverage tul.1 minimal gingival 

coverage" penting untuk nenghindari akumulasi dari dental plaque 

yang nota bene menjadi biangkollldi dar i kemungld.nan terjadinya 

penyakit periodont al . 
2) . Peran yanG merusak dari daya-daya yang menimpa gigi abutment 

yang biasanya berasal dari daya- daya yang diterima oleh exten­

.:lion bane dari gigi t i r uan sebagian.Disini d1perlu){an suatu pe­

miki r an bagaimana s tabilitas dari gigi abutment dapat dijamin 

dlllam memikul beban daya vertikal mllupun lateral. 
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nul ini biaannya torjadi pnda abutment pads kasua portinl 

ture Kennedy Class I yang mempunyai distal extension base 
den-

yang 
cukup panjang.Beban dari gigi abutment disini cukup berat kar _ 

nil occlusal rest dari masing-maoing abutment dilnlui oleh garis 

v 

I lJAYIl-DA Yll : 

'~ :: ', . ' " . 

v - vertikal 
I - lateral 

a-p - antero-posterior 

FULCRUM : 

fulcrum rotaai dari daya-daya ver­

tikal maupun lateral dan antero _ 

posterior . 

BaGnimana cara penanggulangan daya . , 
daya yang merusak lcesehatan jari _ 

ngan periodontium gigi abutment a­

kibat daya yang diterima oleh ex­

tension base dari denture ? 

Penanggulangan akibat jelek itu 

dilakukan dengan metoda-metoda se­

bagai berikut: 

2 .1 . Ussha mening\<atkan stabilitas 

dari gigi abutment. 

2.2. Meningkllt kan kemampuan dari 

edentulous ridge untuk me ~ 

nyangga denture. 

2.3. r·lengurangi beban yang disang­

ga oleh edentulous ridge 

2.4. ~!endistribusi\<an daya sebaik 

mungkin antllra gigi dan eden­

tulous ridge . 

Dengan dasar-daaar konsidela i periodontal ini kitn harapkan dapat 

mendisain gigi tiruan sebagian yang benar-benar dapat memelihara ke­

lestarian kesehatan mulut khususnya jaringan per1odont iumnya yang 

secara langsung menopang keberhasilan dalam pera~,atan. 

PRDlS IF-PRINS IP DALIlM ME~mUIlT DISAIN . 

1). Pembatasan penutupan jaringan gigi dan gingiva. 

Telsh dia)mi bshwa ada hubungan langsung Slltara banyaknya dentaJ. 

plaque dan derajat keradangan dnri gingiva dan lcbih dari itu 

para akhli sepakat bahwa selanjutnya ada akibatnya pula terhadap 

timbulnya periodontitis. 

Mnkll dari itu didalam membuat di ain gigi tiruan scbagian dite-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KONSIDERASI PERIODONTAL... ACHMAD KOESNO SOEDARSONO



5 

tankan suatu pola untuk membntnsi penutupan 

gingiva nampai pada suatu ketentuan minimal 

konstrul<ai dari denturenya sendiri . 

jaringlln 

yang tal< 
gigi dan 

mengganggu 

, lakin banyak jaringan gigi ditutupi oleh komponen g. t.s Makin 

bcsar komungkinannya terjadi penumpulcan plaquo .Hal ini terutarna 

banyak dialami oleh penderita yang 1rurans memperhatikan kebersi­

han mUlut nya sedangkan untuk orang yang kebersihan mUlutnya baik 

masalah tersebut diatas hampir tidak mompunyai arti. 

Akibat buruk juga serin/: mengancam jarincan lunale',oimana plaque 

sering bersembunyi dalam gingival crevice dan mengadakan irritasi 

padanya sehingga mengakibatkan gingivitis . Perbengkakan biasanya 

terjadi disini.Jika kompone~ dari g . t.s rncnutupi bagian yang me-' 

ngalami keradangan ini,maka keradangan akan berlanjut dan akan 

menyerllng jaringan tulang penyangga dengan akibat resorpsi tulang. 

).\aka dari itu dimana munglein hendaknya gingiva seminimal mungkin 

ditutnpi oleh konponen g.t.e. 

Kountungan lain yang ingin kita peroleh dari designing dengan 

konsiderasi menutupi bagian jaringan lunak seminim mungkin adalah 

proses terjadinya keratinisasi dapat borjalan normal demi ketaha­

nan dari jaringan mukosa mulut . Proses keratinisasi mrucin rendah 

Makin kurang pula daya tahan jaringan lunak terhadap per/:eseran 

bonda mckaniB (makanan) maupun bC.ttori dan irri tasi bahan kimia . 

Nal"un demildan sampai kin; masih banyak aliran dan pendllpat ten­

tang soberapa jauh gingiva harus di indari oloh komponen g .t.s. 

Hiaalnya EHSLIE (1973) menyatakan bahwa pongurangan yang banyak 

daput menimbulkan hyperplasia dan pooketing,sedangkan ANDERSON 

dan I,AM!IIE t 1952) berpendapat bahwa donture barUB menutup rapat 

gingiva (dengan merelief denture bordor) atau Bamasekali memba­

baslcannyu.Sebenarnya t entang baGuimana yang seharusnya terjadi 

maBih tergantung pada hasil-hasil penelitian mendatang.Hemanglah 

penelitian klinis ii.u sulcar karena didalam permasalahan ini va­

riabel-variabelnya besar,sehinega pendapat - pendapat yang kontra­

diktif l'Iasih sukar untuk dicari jawabannya. 

Pedoman-pc doman apalcah yang dapat kita paka! dalam memlianin 

G.t.s. oambil menunggu penolitian- penelitian yang sedang berja­

lan terus ? Diluar kemampuan penulis untuk mengambil suatu ke­

simpulan,mruca dengan ini penulis menyatakan Buatu sympatie ter-

j 
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hadttp pe doman yang diberikan oloh FRAIIK N. \'IENTZ dalam bulrunya yang 

berjudul "Principles and Practice of ['eriodontics" mengenai masalah 

diatas , sehingga setidak-t iadaknya dnlam membuat dis ain dengan pen­

ddkatan periodontal kita mempunyai s uatu pegangan. 

honoidcrasi periodontal dalam disain ma j or dan minor connector. 

Diaain 
benar. 

Dioain 
salah. 

Dalnr. mendioain major connector dari 

g. t . s hondalmya diperpadukan anatara 

kepentincnn untulc meng-expose jaringan , 
e;ingi va aebanyalc mungldn dan mendapat-

kan Icekuatan (rigidity) dari basia 

denture yane; cukup . 
• 0 

Japatlah P:I pa-ka£ sebagai negangan bah-

via untuk major connector rahang ataa 

gingival margin dibebaskan paling ti­

dak 6 mm dan untuk lingual bar rahang 

ba\~ah s edikit-dikitnya 3 mm dari konek 

tor. Perbedaan ukuran ini dimungkinkan 

karena un_uk rrulang atas memang ada 

keleluaaaan untuk membuat groove sebe­

aar i tu . Untul< minor connector yang ter­

paksa mclintasi gingival margin hen -

daknya kontaknya dibuat seringan mung­

kin sehingga penekanan bagian ini da­

pat dihindari. 

Lain dari itu hendrumya pula diatur 

agar antara minor connector dan kompo­

nen vertikal yang lain dari g.t.s ada 

jarak sedikitnya 5 mm kearah horizon­

tal. 

\ 
\ 
'( 

kontak ringan 

d 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KONSIDERASI PERIODONTAL... ACHMAD KOESNO SOEDARSONO



7 

2). Penantigulanean daya-daya yanCj merusak kesehatnn jarinqan perio­

dontium gigi abutment. 

J\rakah Ci~i tiruun sebagian itu lI1erupaknn -; lli tiruan yang di­

sangga oleh gigi (tooth borne) ntau mukosa (mucosa borne) pada 

akhirnya daya kunyah yang diterima disan~ga oleh tulang yang ter­

bentang dalam rahang.Daya- daya itu diterima ,iarinp;an penyangga 

yang fibrous ditoruokan via jarinr,an periodontiuM pada umumnya 

ke Lulang rahang.Mako. dari itu ::;ebelum disain g . t . s dibuat , ada­

lah oangat bijal<3ana s . kal i I:nl. u ki ta sejenak m?n!perki r akan 

kwalitas dari tu lang yanr, akan nenyanr,r:anya denean cara memper­

hatilcan gambaran radioGraphis dpri tulanlS itu . 

A4a bniknya jika kita kenallCj kenbali saran dari APPLEGATE untuk 

memperhatikan tolerance dari t ulang dalam menerima daya yang ber­

lebih . Hal ini sering t er.i adi pada r ahang dengan Icehilangan gi gi 

sebaGian ( partly edentulous) di mana gigi t etangganya terpaksa 

mengambil oper beban dar i GiGi :mnr hilang .Beliau me nemukan 3 

type gambaran radiographis tulane penyanGga : 

- tulang penyanega dari Idgi abutment ;valle; 3ed:m('" nensupport g . t .s. 

-tulanr, pcnyanGga dari sebunh rigi yane bertetangga denp;an poate -

r ior edentulous area. 

-tulanG pcnyangga gigi yang dalam keadaan tilting l:emesial. 

Gamba.l:.~dio.ar_aj>_his itu m~l!gti..!l: 

a. Denae . (compact trabeculae) 
-~ 

Tulang ini baik sekali untul: mensupport partial denture seca­

ra optimum. 

b. Cancelloua . (much lirhter in structure) 

Tulanr; semacam ini dapat dip;unakan sccara baik asal pada gigi 

abutment yang menynngsanya dintur jomberian bebnn oklusal dan 

horizontal dalam batas - batas ynng bisa ditolerir. 

c . llon-cortical .(thin and radiolucent) 

TulnnR somacnm ini banyak memberi problim dalnm designing . 

I-ada penr;runaannyn harua scr;era dipiltirJcan untul, menr;urangi 

bebnn (;iC;i abutment d nan .,,,t oda :ram- coc ok untu1<bya . 

"'etelah 1 ondisi dari tula nr, !)on:'anl'sa kita ketahui mnka disnin 

r;if,i tiruan sebap;ian i tu hcnd,'<nya Jd ta buat donr-an r;emperha t i­

kan nctoda- metoda yanG terat guna,sesuai dcngan upaya penanggu­

l:J.nr;un akibat .ielele dari dl_;va yang berlcbil lan yanG munp;kin me­

ninpa suatu gigi abutment yllnr tela]- ki ta bicarakan diatu:;. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KONSIDERASI PERIODONTAL... ACHMAD KOESNO SOEDARSONO



!l 

2.1. Unuha meningkatlcun stabilitaFJ dari ;ir;i abntment . 

Untulc moncapni tujuan ini ki ta haru~ mompcrhntikan sifat aland 

dari sob ah gi gi ,bahlla ia lebill mampu mcmikul beban vertikal 

daripnda beban lateral.Jadi dalam upaya meningltatlmn stabilitaa 

p;igi dalam mcmikul boban daya L. t . s . pemikiran hal"'lls diturupukan 

kepada realita ini.Misalnya dalum mellcrgunlllcan occlusal rest ha­

rus diperhitungkan niJar daya yanlJ ditcrima ditcruokan koporio­

dontium melalui sllmbll g i gi. llal ini dapat dicapai.dengan memper­

hatikan occlusal equilibrium.f'cnempatan rest scat didaerah yang 

miring dari bidang oklu5al gigi harus dihindari untuk tidal< me­

nimbulkan eiek gerak lateral. 

mesio 
tilt. 

wt1.1.a..Lui 
BUlllbu 
gl.gl.. 

Sampai kini ada beberapa cara dan macam klammer yang dipakai 

untul, penjangkaran g .t.s. dcngan extension basc , seperti pada 

g . t . a.Kennedy Class I & II.Dalam hal ini kadang-kadang juga 

dipakai klammor tuang circumferential "'i'he AKERS" asal gigi a­

butMent yang dipaltlli oukllp Imnt . (Biasanya jcnis klammer ini 

dipal~ai untlllt ('; .. t . s . yang tooth borne) • Daya kllnyah yang diteri­

ma langsung oleh gigi abutment ini daput menggunggu stabilitas 

dari gigi itu sekalipun dulam hal ini kita mcndapatkan bracing 

yanG memadui . 

Jel nin itu adakalanya r 'lnr; rlcm.'ll,,,; 1e1 ammor dongan tipe Bar a­

tnu .:onoh yang penampnns lintancrr. l a sotengah bulat ,untuk gigi 

abutment yang kurang kuat.llamun demikian APPLEGATE mornsa kha­

\Iatir karena pennmpanG yang separuh bulut ini justru mengalami 

redultsi maximum dari flexibil i tasnya dan karenanya nkan C1enga­

kibatlmn tiltine stress tcrhadap abutment.Jlnka dari itu untuk 

kcperluan g .t.s demean extcnl' ion base,pemukaian jcnis klammcr 

ini harus dikombinasikan de'nGan suntu bontuk stress breaker. 

NC . t.;J1AKEtl juga mempcringatl<all balma klaT!lmer tipe bar ini hen­

dalmya hanya dipakai untuk g. t.s dengan extension base jika 

dimunekinkan dipakainya distal rest dan distal undercut enga-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KONSIDERASI PERIODONTAL... ACHMAD KOESNO SOEDARSONO



9 

gcmcnt dari klammer itu.S rlEll~ON mencar i pemecahan masalah pen­

jungkuran G.t.s dengan distal extension base ini dengan menggu­

nukan 2 buah ubutment untuk maGing-musinG extension base dengan 

memakai anterior placement dari occlusal rest yang dihubunglcan 

dcngan back action el.:sp yang d1t t a ngnya dari mesial. 

';emua daya upaya ini dile .kan nGe- -,' abutment dapat memikul 

beban dalam batas-batas physiologi a dan biologis . 

Konsep !tlammer H.P . I. 

8elain cara-cara penjanG]caren ters ebut diataG ada suatu Gagasan 

untu]c memakai klammer R. I' . 1 . yane; diperhi tungkan akan dapat mengata­

si pengurangan pengaruh jelek dari daya-daya yang munGkin merusak 

]cesehatan periodontium , te r utama pada g . t . s yang memakai distal ex­

tension base. Yang dimaksud denga n konsep R. P. I adalah suatu gagaaan 

untuk memper padukan rest ,proximal plate dan I bar dalam satu kesat u­

an dalam memikul beban . Sebenarnya kons ep ini adalnh modifikasi dari 

konsep KRATOCHIVlL . Konsep ini diharapkan dapat meblemthi persyaratan 

untuk mengurangi stress terhadap (;i (;i abutment. Occlusal rest ditem-

n r _ZP DAYA 
OKLUSAL 

:, .... , ;'~0 Genlb.A 

Pandangan 
distal • ••• • ••••• > 

i 

Gamb . B 

.. :-. ... . .,. 
i' '- ~ :' ~ '- - ~ 

gp = guide plane 

- - gp 
3 mm 

Gamb.C 

< ... . . andangan 
oklusal. 

r = r es t ; p = plate i = I bar. 

patkan dibagi an mesial dari 

bidang oklusal gigi (ant erior 

pl acement) dimaksudkan agar 

tidal< menimbulkan rotasi ke­

distal , disamping itu cara i­

ni dapat pula memperingan 

beban yang seharusnya dipikul 

oleh abutment.Dalam hal ini 

seat harus dibuat cukup dalam 

dan dibulatkan agar occlusal 

restnya cukup tanGguh dalrun 

memikul be ban . ~'etapi handi­

capnya adalah bahwa biaaanya 

lapisan enamel dari caninus 

tipis sehingga tidal< bian 

di hindari adanya dentin yang 

terbuka.llalam knsUB semacam 

ini sebai knya kita buatkan 

inlay ntau tumpatan amalgam 

sebagai tumpuan dari occlu­

sal rest. 
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llaginn proximal plate dari klnmmer H. I .1. ini terletah dibawah guide 

plMe yanG mempunyai I<etinr,t;ian okluGo- ginGival kira~kira 3 mm . K.,.~e­

balan dari proximnl plate ... ni kurunG l ebih 1 mm dan plate ini mele ­

bar kearah lincual demikian rupu GehingGu jurak antara plate dan 

mi ne r connector yung me nghubungkun rest lebih pendek sedikit dari 

lebar masio-di3tal dari abutment.(hhat gamb . C) 

Perlu diperhatikan bah\1a pada bagiall plate yang berhubunr,an dcngan 

frame bagian ba\lahnya c1iatur demi!<ian rupa jangan sanpai l<entak de­

nean Ginei va clan h~u:.J dipoles 'Jeb,,~k -bai my a agar ticiak menimbulkan 

irritas i. Pcnr,aturan dari Lbar ndnlah demikian rupa nehinglja exten­

ainyn dari frume mempnnyui jilruL h,,'anl; lcbih 3 mm dari e ingi val 

margin dan membelok serta menyiJnn(" r;inc;ivul l1urt;in ini tegak lurus 

meml-uat Itentak dcnc;an bidllne; hu l:ill 'Iari ubub:lent • l'anjanenya kontak 

hunya kUrll11g lebih 2 mm , oedanckan ujunr; dar! I bar ini diletakkan 

didaerah mesio-buccal prominence yane terbesar dari bidang bukal 

atau di eener agak kemesial dari lokllsi ! tu . l enGGeseran l<earah mesial 

ini rnempunyai keuntungan ac;ar kal au I bar berc;erak kearak mesial 

proximal platenya tetap kontw: erat denc;an permu.uan distal dari a­

but nent. Keunikan dari klammer menu rut konsep R. I . I . ini adalah ji-

1m dintal ey-t ennion base durie.t . a l1le nerima tel:anan daya kunyah ma­

Im l)rexima l plate akan berger"k I:curah j"rinc;un lunak tunpa me nim­

bulkan daya torsi dari abutment.Demildan pula terjaui dengan I bar 

y:\n~ aknn berr,eral{ kear ah mesiocinr.i val pada l'lal<tu extension base 

f'Cl"ii'tll daya <unyah.Dengan sifat - s; fat dari klammer R. F. r ini diha­

r:wl;an 3tress yanp; berlebihan yanr; mune <in dipikul oleh abutment 

dapat dinctralinir . ( lihat ramb . A) 

hontrll indi!<aai u.ntuk_ldammer R. I' . J • 

l'lammer R. I . Lini tidak dapnt dirunakan dalam beberupa keadaan s e­

peri i nisa:!.nya : 

(1). Ves tibulum yane terlalu danglml dimana lengan dari I bar tidak 

bisa diatur ber jarak paling 3cdikit 3 mm dari gingival margin. 

(2) . Abut mont dengan lingua) 'ilt yan'" h,,~l~bihan oohingga tidak 

ada buccal undercut. 

(3). Tissue undercut terlalu bcrlehihan,aehingga I bar t erletak 

tcrlalu jauh dari jaringan i tu dan mnkanan dapat menyangl<ut 

di daerah in!. 

(If). Abut ment yang tcrlulll mirinr. l{e"l M bulml atau labial. 
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Dalam kcadaan dimana tissue undercut terlalu berlebihan,maka 

klammer R.P . I . dapat digllnti dcngan modifikasinya R. P.A. Pacia 

klammer R.P . A. ini I bar diganti dengan bar dari Akers .yang di­

lingkarkan kurang lebih dinoran jang lcher abutment. 

tidak 
ada 
under­
cut. 

tissue undercut 

Klam­
mer 
i{ .P.A 

Dalam gam bar diatas dapat dilihat keadaan dar i caninua yang 

tilted sehingga aamasekali tidal< terdapat undercut padanya,su­

atu keadaan yang menyukarkan pcnempatan dari I bar.Kesukaran 

diperoleh juga pad a caninus yang tilted dengan disertai tisaue 

undercut yang berlebihan,sehinggll penempatan I bar merupakan 

tempat retenai dari makanan . 

2.2. Usaha meningkatknn kemampuan dari edentulous ridge untuk menyang­

ga denture. 

Dalam usaha ini kit a mencoba membcnahi keadllan edentulous ridge 

untuk memperluaanya secara optimal sehingga ia dapat dapat me­

mikul beban daya kunyah lebih baik . Biaaanya dalam hal ini kita 

menempuh jalan operatif. ~orus,bu~ UU~ ea dan jaringan-jari­

ngan hyperplastis dibuang dengan jalan chirurgia. 

Jika keadaan sudah pulih , mllka tindakan physiologic basing dengan 

membuat cetakan fungsional biasanya dapat diharapkan untuk me­

ningkatkan kemampuan edentulous ridge ini untuk menyangga den­

turc.Pcrluasan daerah saddle ini penting untuk mengurangi daya 

beban yang diterima oleh tiap unit area edentulous ridge baik 

vertiknl maupun horizontal.Jikn dapat saddle (extension base) 

diunaahan meliputi dnerah retromolar dan daerah edentulous lain­

nya tanpa mengganggu jaringan yang berger ak.Vengan demikian ji­

dnya kunyah sudah ban yak ditanggulangi oleh meningkatnya kemam­

punn edentulous r idge untuk memikul beban dcngan sendiri tugas 

yang diambil oloh gigi abutment mcnjadi lcbih berkurang,sehing­

ga upaya untuk memelihara kesehatan periodontium altaI! menjadi 

kenyataan. 
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2 . 3. Usaha_mcnrrul2.t;.~i bc~n.n :rnne dis"lnr;{;a olch edontuloUG ridge . 

L3aha IIntuk memperluas r1nerllh edentulous riclge untul: I'eperluan 

pembuntan extension \.lo.se yane optimal tido.l< senantiasa dimung­

ldnkan.l!alnm kaslls sepcrti ini :,itll harus berpaling kepado. uoa­

hn Jain yo. 'ni untuk IlIcn /"llranrj 1 char bidang oklusal do.r i c,igi 

tiruan dalam ulturan buko-1illCUo.1 . ~a1ill1 lain yan e; dapat ditempuh 

dalam uGaha me ne;urane;i 10U<11' bi ,lanG olc1usal e;i gi tiruan adalah 

(iPngnll .jalan menuknr pr<'molnr c1:m ,"ol;o.r dcnr;an cal\ inus clan 1'r e ­

mo1ar,atau songaja kita pilih ricl. tiruan yang ::;ehnruonya dongan 

bidang olclusal yane lebih sempit . 

,Ida pula j:11nn lain YUl1/; <input lj ternpuJr yn ' ni d,'nf,un rnernbuang 

CiCi tiruan yanC raline; bc1al:anr; unt uk mcngurangi bc::;arnya be­

bun day hunyoh. CURIS'fl DOU eLaI. I1cnynt"l:an baJwa rnak i n banyak 

eici b.ruun ditanam kear ah posterior dari c:{tension base rnaltin 

besar gcrakan g i gi abutment 3e! inm;a makin beaar pula daya I:u­

nya.l yAnr; diJ,iku lnya . 

Dalam us aha ini k i t a p ertirnuunt,:.an baltl/u mt:l k i n Lecil daya yang 

diteri= ext ens i on ball) mnkin I'ecil pula c f fel<nya terhadap daya 

l a t eral yang me nimpanya sela ma tahap kcdua clar i pengunyahan, s e­

hineEa denean demikian dapat memelihara l<eutuhan dari bentuk 

ridge dan jari ngan penyangr;a / i ';i "butl1cnt. 

2 . 1+. Usalw me ncliat r ibusikan da;vn scbaik munljJd n antnr .. CiGi dan eden­

tul ous ridge . 

Dalam usaha ini kit a hendaknya tidak hanya berpeeang pada pedo­

man azas "Berat sarna dipikul <In rincan sarno. dijinjing" ,namun 10-

bih dnr i itu secnra adil kitn ha'us mendistribusikan beban i tu 

pada edentulous ridge mau1'un pada Cigi abutment menurut ker.lOJn ­

puannyn nra:;i ng-m[1.~inG. Untuk kel'crlunn ini Id ta perlu mengkaji 

tcrlcbih dahulu kcadaan T'crioclontiuI'l dan ridee Gecrtra radiogra­

phil] , npnknh ia tcrr.;olonc yan/' <lense , cflnce1lous ataupun non- cor­

tical . Berdasarkan data-data ini kita buat perencanaan disain 

yanr, rada I1mumnya berkisar ant',ra: 

- menbtwt variaai hubuncan ant'lrn l:lammer dan extension base 

dan~all straas broaker. 

- penecunn:ll1 nnterior placement occlusal rest . 

- clan 'lemuuat cetaknn rnl1coco""rc3sion . 
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-Upnya ntombunt varinoi hubungan antara ltlnmmor dan extension 

bs s e donBan s t reGo breaker . 

Uapaya i11i oering dilakuknn palla ltasus - kaslls g. t . s . l<ennedy Cl. I 

di malla eigi anterior yane; ma:;ih tinggal mempunyai periodont al 

:lUpport yang kurang t baik discbabl:an oloh Itarena kllnli tllB tulang 

penyallgganya yang ren.ah maupull karena terjadinya resor psi aki­

bat pcnyakit p~riodontal masn lalu. 

Dalam meGlbuat disain untuk kepor1uan lcasus ini hendalcnya di atur 

supaya daya kunyah baik vortil,al maupun InteraJ, diarahkan untuk 

dibebankan sebagian besar pada ridge dcne;an memberi kcmungkinan 

scdild t pergcrakan antara klammer dan ext cnl3ion basenyn . Dengan 

demi ldan daya kunyah yang ditcrima dapnt didiotribuoi knn kedua 

arah dcngan kelcuatan yang berheda . 

Sebagai stress br eaker dapat dipakai km'lat Klammer bi as a 

(,·,rought gol d ,dr e) atau bar tuanGlln dene;an penampang yang l e­

bih kecH daripada konektornya . Ant8.1'a kaHat klrunmer dan konek­

t or barnya biasanya di padukan dengan pcnyoldir an . 

DllBar pemildran pemberian stress breaker adalah agar daya ku­

nyah vertikal dapat diteruoknn lebih banyak kearah ridge.Hal 

ini tidak llkan terjadi jika r etainer dengan occlusal rest men­

jadi satu keaatuan yang utuh dcngan extension basenya.Dengan 

demilcian daya ver tika1 yang Jiterima diteruokan kesegala pen­

juru tulang rahang dan tidak hanya di ikul oleh free end sad­

dlcnya.Hanya sejum1ah keci1 <.Inri daya vertikal itu yang menim­

pa gigi anterior yang maoih ada dan ini berarti bah~,a gigi tor-

sebut Iwaih tetnp mcndapat pclunng dnlrun tugaanya menyangga 

C· t •s tanpa momdapatk kerugian yanf' berarti . 

Legitu pula jika g . t.s monorima beban daya lateral dimana ac -

bagian besor dnya lateral itu ditumpukan pad a tulang alveol. 
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Hnnya oedikit puln dayn latern) ini noninpa CiCi-CiCi abutm~nt 

sehincen beoarnya d'\ya tor-:;i ],' teral terhadnp Cigi - r;igi i tu 

dapat dir<'rleecil. 

Dapatl::.h dial1'bil lceoim]lu all dinini balll/a n.e ngan dic;unal<annya 

stress broaker system ini nlmi-aksi daya torsi horizontal yang 

membahayakan Cigi abutment dara!: dilmrangi ,aehingga jaringan 

penyangganya tidak ,"engala,oi kehancuran . 

- Unaya penggunaan anter~or placement occluoal r est . 

Dis t ribuoi dari daya kllnyah acapkali dapat diubah dengan pemin­

dahan occlusal rest lebih ~ede!,an menjauhi saddle.I·lakin lee depan 

occlusal rest dipindahkan makin besar daya i t u di pikul oleh 

ridge sehin(ma berl<uranglah dayu yanc di terima oleh abutment . 

Ini b~rarti bahwa kita menjauhkan f ul c rum dari daya , sehi ngga 

t ulang yang l ebih berdekat an dC' ngan abutment akan menerima da­

ya yang lebi h bosar . Kadang- kadang untuk saddle yang hanya memu­

at gigi tiruan molar saja , occlu al rest dicari kan t empat dime ­

s i a l aspek dar i bidang oklusal premol ar pertama . Vlalhasil maki n 

kcdcpan occlusal rest ditempatl:an makin beoar da ya yang di t erima 

oloh ridge. 

- Upaya membuat cet akan mucoeompr~ssion . 

MILIIt 
PERPUSTAKAAN 

"UNIVERSITAS AlRLA NOG 

... U RA BAY · - -

Nampaknya upaya ini memang till< ada sangkut pautnya dengan mem­

buat disain g . t . s , namun dalam kenyataannya hasil cetakan yang 

baik morupakan Sllralla yanr; baik pula untuk designing. Rencana 

yanr; baik harus dibuat ata1 landaaan yang bail~ pula .Kita dapat 

mombodal~an antura haoi1 cc t aknn mucostatis dan hasil cetakan 

mucocomprcs iVG . liasi J yanc compressivo I'lencerminkan auatu mo­

del dari rahang dalam keadllan jaringan lunalmyu tertel(an mene­

rima dayn ltunyah.llengan d~mikian disain 'ang dibuat diatasnya 

sudah mcrupnkan l'0ngeja,·tantahan dari leeadaan mulut dalam ber­

funr;si , sehinega upaya untu,' mcndiotribuoikan daya ltUnyah se­

baik r.mngld n antara abutment dan ridge dapat tercapai. 
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DISKU$I VAN KBSIMPULAN . 

hasalah disain pada umumnyn memnnr; merupakan r.msalnh yang tak se­

derhana,karena ia tidak hanya menynllgkut perowsalahan bagnimana me­

rcncannkan auatu konGtruksi baneunan,tetapi lebih dari itu bagaima­

nn bangllnan itu dapat memenuhi pcrayarlltan-perayarntan sesuai dengan 

keadllan alllm dimana bangunlln itu llklln dibangun,bagaimana kandisi da­

ri alam itu sendiri dan apakah baneunan itu pada wthirnya dapat meme­

nuhi tujuan hasyrat hidup dan oebagainya.vengan demikian seorang di-, 
sainer harus dapat menjawab tantangan-tangan itu,baik ia adalah se-

orang disainer bangunan rumah IltllU jemblltlln maupun ia adalah seorang 

dokter gigi yang dalam professinya juga berhadapan dengan mas91ah 

disnin.Halah menurut pendnpat penulis,tugas doktergigi adalah lebih 

kompleks karen .. alnt -al a t restorasJ. 'ynng aitnnganinyn tidak hanya 

sekedar harus memenuhi persyaratan hidup,bahkan lebih dari itu hasil 

restoraainya seaara langsung dipnkai dalam lingkungnn jaringan- jari­

ngan hidup dengan segala permaaalahannya. 

Malta dari itu kit a akan terus dituntut oleh jllman untuk senantia­

asa meningkatkan pengetahuan dan lte trampilall' dal am dunia ilmu kedok­

taran giei pada umumnya dan dalam pCl1lbuatan disain alat-nlat rost o­

rasi pada khususnya . Memanc kalau kita sejenak menoleh komasa lampau 

tantang mllsalah designing ini,kita dapat mengarti dnn memahami menga­

pa kita "merasa sodikit possimistis".Hongo.pa tidwc,dalam sejarahnyo. 

Baja terdapat 2 nliran pondapat ten tang pcrlu tidaknya gigi yang hi­

lang itu diganti dongan suatu alat tiruan (g.t.s).Ada suatu pendapat 

bahwa kchilangan gigi tidak perlu diganti dengan g.t.s,apalagi kea­

dalln periodontiumnya roasih baik dan dapat dipertahankan.Penggantian 

giC;i itu uel1gan g.t.s maupun jembatan justru merusak segala- galanya. 

Namun dcmikian ada pula pendapat bflh~la sekalipun ki to. kehilangan so­

buah giGi saja ,keadaan ini perlu sogera dibenahi . 

Dalam hal i ni jangankan porsoalnn disain , persoa lall perlu diganti 

atau tidak un maoih menjadi permasolan . Keadann terus berkombang ,lte­

majuan dalo.m era pombangunan sedang melaju ,demikian pula dalalll du­

nia kedoktcran gigi .Telah ban yak yang dirintis berupa pendalaman­

peRdnlnman dalam pcnelitian dan sebugainYIl ,termasuk kcma juan dalam 

ilmu biomaterials . Penguasaan data-data biomaterials ini bolch dike­

tengllhkan,no.mun bagaimana dengan pengctrapannya dalam membuat disain. 
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'['antnnr;lIn ini haruG torun dil''' .ii dnn diGali nGor padn nkhirnya ki ta 

dnpat mcnj a\lab pertanyaan kla';sil: "lilY l-!J\lm PAP.l'IJ\I. n;.;i!'l'UIlF." secara 

lcbih profesaionol.Kita tidal< bolch t orus bertopnn!> daGu , rintislah 

kci;tlranfjan yanG ada pnclo diri Id ta at>cara lebih prae;r.\otia .Gunal(unlah 

(hta- data ynnG ada dalam kontekn kon,idornsi biologia , prevens i dan 

l'a ycholor;i s bcrbcntuk pedornan-pctioman yanG nenurut profeaai kedokte­

rnn daj-(l.t dipel'tnnGBune j!l\/Ubkan . Jan .... a n l'agu-raGu ! 

I'ada akhirnya penulia berpendapat boh\'Ja dalam maanl a h DI,;AIN tidak 

perlu Id to ';ampei pada :Juatu oituaal dimana ki ta dapat . mer.\buat per ­

hi tunGan matematia secara ccrmnt "c porti yanr; amlah dapat diperbuet 

olch :Jeorane insinyur ai1'il dalnm profeaninya.lIda baiknya dalam hal 

ini kita incat bahwa ilmu proathodontia itu ndalah ael:erlar perpadunn 

antara 3ciencc anda art , demildnn 1'11) n dengan diGain yane tak kurang 

dan tal< l eb i merupakan "ART AN)) CUt,iUNG oo. (seni den kecerdikan) . 

13eberapa keputusan horuB diambil dlllam po'ilbuatan disnin Part ial 

Denture untuk memenuhi kebutnhan rne rehabiJ.it ir atau meningkatkan 

kemampuan mengunyah dan untuk memelihru:>. agar jarinc;an mulut dalam 

keadaan I(ondisi yang sebaik-baiknya . 

Pertimbangan- pertimabongan dan tindo.l(an per iodontal harus diambil 

untul: disnin ' artial Den ture e;unn rlemelihnra Giei abutment dan ja­

rin r;an penyancganya . 'l'indaknn-tindal,an itlt bel'ltpa : 

1 . lOenbntasi 3emini mum munskin penutupan GiGi dan gingiva oleh kom­

ponen- ltomponen l'artiaJ. venture. 

2 . lIe1 Gurangi c1aya yang merusal, yanc; menimpa extension bese dari 

I :>.rtial IXnture. 

jevcral deciGioIl3 re gardinB the <ieG ign of a Partial Dent ure mus t 

be made to meet the need of restoring and ioprovine the abilit y to 

mlla'ticato an<1 to maintain the. oral tissues in as healthy a condi­

tion as possible. 

l oriodontnl considerations and "'cnsurements mus t be taken for re ­

movable partial denture dC3ign in nn effort to preserve tho abutment 

teeth and thoir supporting tiGsues. The mCllSurementa are: 

1.To mi nimiz.e tooth and eineivnl covernc;c by l'llrtial donture cOlllpo­

nenta. 

2 . '10 reduce unfavourable Gtres3ea in extensio base partinl denture. 
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